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Perubahan iklim saat ini, akibat emisi gas rumah kaca, memiliki dampak yang signifikan terhadap
lingkungan dan manusia. Konsep bangunan hijau menjadi salah satu solusi terbaik untuk mengatasi hal
tersebut. Di Indonesia, terdapat sistem penilaian dan sertifikasi bangunan hijau, antaralain Greenship Rating
System dan Sistem Penilaian BGH PUPR. Namun, belum ada kajian khusus yang membahas sistem
penilaian bangunan hijau kriteria pengelolaan tapak pada bangunan transportasi publik, terutama stasiun
kereta. Bangunan Hijau berdampak tidak hanya dalam menciptakan bangunan yang ramah lingkungan,
tetapi juga dalam aspek ekonomi dan sosial. Kriteria pengelolaan tapak penting, terutamadi wilayah padat
penduduk, untuk memastikan performa optimal bangunan terhadap kawasan. Penulisan ini memiliki tujuan
untuk memperoleh pemahaman serta membandingkan dua sistem penilaian bangunan hijau kriteria

pengel olaan tapak pada sebuah bangunan transportasi publik. Penulisan ini menilai Stasiun Bogor
menggunakan metode penilaian bangunan hijau berdasarkan indikator pengelolaan tapak dari Greenship dan
BGH PUPR. Hasilnya menunjukkan bahwa stasiun Bogor menghadapi kesulitan dalam memenuhi sistem
penilaian pengelolaan tapak BGH PUPR, dan terdapat kesamaan dan perbedaan antara kedua sistem tersebut
pada aspek tujuan, fokus, indikator dan skor penilaian. Diperlukan peningkatan pengel olaan tapak pada
stasiun kereta dan sistem penilaian khusus untuk bangunan transportasi publik, seperti stasiun kereta.

...... The current climate change, due to greenhouse gas emissions, has a significant impact on the
environment and people. The concept of green building is one of the best solutions to address these issues.
In Indonesia, there are green building assessment and certification systems, such as Greenship Rating
System and BGH PUPR Rating System. However, there has been alack of specific research focusing on the
green building assessment for site management criteriain public transportation buildings, especially railway
stations. Green Building has an impact not only in creating environmentally friendly buildings, but alsoin
economic and social aspects. Site management criteria are important, especially in densely populated areas,
to ensure optimal performance of buildings against the surrounding area. The study aimsto gain an
understanding and compare two green building assessment systems, site management criteriain apublic
transportation building. The study assesses Bogor Station using a green building assessment method based
on site management indicators from Greenship and BGH PUPR. The results indicate that Bogor station
faces difficulties in meeting the BGH PUPR site management assessment system, and there are similarities
and differences between the two systems in aspects of objectives, focus, indicators and assessment scores.
Improved site management at train stations and special rating systems for public transport buildings, such as
train stations, are needed.
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